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BAB V 

                                                         PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

      Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dilakukan, maka peneliti dapat menarik kesimpulan dalam penelitian yang 

sudah dilakukan meliputi: 

1. Pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan Desa Wisata 

Palgading dilaksanakan melalui empat tahap yaitu tahap Seleksi 

Lokasi, Sosialisasi Pemberdayaan Masyarakat, Proses 

Pemberdayaan Masyarakat dan Pemandirian Masyarakat. Tahap 

Pertama yaitu tahap Seleksi Lokasi pada tahap ini dilaksanakan 

persiapan yaitu dengan memilih penanggung jawab lokasi serta 

menyeleksi anggota yang akan dipilih diwilayah atau dilokasi 

tersebut, Tahap kedua yaitu Sosialisasi Pemberdayaan Masyarakat 

pada tahap ini langkah-langkah pemberdayaan masyarakat 

dilaksanakan dengan pendataan dan pemberian berbagai pelatihan 

serta pemberian informasi, edukasi serta pelajaran yang akan di 

berikan. Tahap ketiga Proses Pemberdayaan Masyarakat tahap ini 

merupakan tahap dimana masyarakat mengalami peningkatan 

keterampilan dan kemandirian dan meningkatkan taraf hidupnya,  

pada tahap ini dilaksanakan evaluasi dari berbagai program 

pemberdayaan masyarakat dan evaluasi hasil pemberdayaan,dan 
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tahap  terakhir atau tahap Keempat adalah Proses Pemandirian 

Masyarakat dilaksanakannya program pemberdayaan masyarakat 

meningkatkan keterampilan dan kemandirian masyarakat dalam 

berbagai aspek yaitu pertama aspek ekonomi dengan mendapatkan 

penghasilan tambahan, kedua aspek sosial dengan terbentuknya 

kelompok-kelompok kerja dan keterlibatan masyarakat dalam 

kepengurusan merupakan wujud dari kemampuan masyarakat 

dalam kehidupan sosial, dan ketiga aspek kultural dengan 

keterlibatan masyarakat dalam pelestarian seni dan budaya. Dan 

menjadi masyarakat yang mempunyai inisyatif dan inovatif. 

2. Hasil dari pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan Desa 

Wisata Palgading yaitu meningkatnya keterampilan dan 

kemandirian masyarakat, berkembangnya pengelolaan Desa Wisata 

Palgading, dan tergalinya sumber daya alam dan budaya secara 

maksimal. Peningkatan keterampilan dan kemandirian masyarakat 

dapat dilihat dari terbentuknya kelompok karya katering atau 

kuliner wisata, kelompok tukang dan kelompok pemandu yang 

berasal dari masyarakat Desa Palgading yang telah mengikuti 

berbagai macam pelatihan sehingga memperoleh dan 

meningkatkan keterampilan serta tambahan penghasilan. 

Perkembangan pengelolaan Desa Wisata Palgading dapat dilihat 

dari kepengurusan yang dinamis, jaringan kerjasama dengan 

berbagai pihak, dan jumlah kunjungan wisatawan yang semakin 
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meningkat. Tergalinya sumber daya alam dan budaya secara 

maksimal dapat diketahui dengan adanya pelayanan homestay 

dirumah warga. Serta terdapat Faktor Penghambat dan Faktor 

Pendukungdidalam Proses Pemberdayaan Masyarakat dalam 

Pengelolaan Desa Wisata Palgading. 

B. Saran  

         Berdasarkan hasil penelitian yang ada, terdapat beberapa saran yang 

peneliti ajukan, diantaranya meliputi: 

1. Pengelola Desa Wisata Palgading seyogyanya lebih terbuka dalam 

menjalin komunikasi dengan masyarakat dan terus menerus memberikan 

dorongan pada masyarakat untuk ikut aktif dalam pengembangan Desa 

Wisata Palgading dan Pemerintahan Desa Palgading seyogyanya 

meningkatkan keterlibatan secara aktif dengan menjalin komunikasi lebih 

intensif dalam mencari solusi permasalahan yang berhubungan dengan 

warganya serta Warga Desa yang memiliki tanggung jawab penuh untuk 

Pengelolaan Desa Wisata diharapkan meluangkan waktunya karena 

bagaimanapun tugas adalah tanggung jawab yang tidak boleh di tinggal 

dan harus di laksanakan. 

2. Bagi Pengelola Desa Wisata Palgading diharap memperhatikan teruntuk 

fasilitas desa wisata seperti Papan penunjuk jalan yang sudah usang dan 

hampir tidak terbaca, Perawatan aset yang ada di desa yaitu Candi 

Palgading, Mina Padi dan Camping ground. Menjaga kebersihan di area 

yang sering di kunjungi wisatawan, penambahan tempat sampah dan 
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penerangan jalan, serta mengembangkan kembali tingkat kepedulian 

masyarakat tentang Pemberdayaan Masyarakat dengan dilakukannya 

pembinaan serta pemerhatian khusus untuk Pemberdayaan Masyarakat 

Dalam Pengelolaan Desa Wisata Palgading. 
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Hasil Wawancara 1 

Hari/Tanggal  : 3 Mei 2021 

Jam   : 13.00 WIB 

Kegiatan   : Wawancara Ketua Desa Wisata Palgading 

Tempat  : Kediaman/rumah bapak SM 

Subjek  : Bapak SM 

 

Deskripsi : 

1. Sejak kapan Desa Wisata Palgading mulai didirikan ? 

- Sejak tahun 2013 

2. Bagaimana sejarah berdirinya Desa Wisata Palgading ? 

- Desa Wisata Palgading tergolong sebuah desa yang unik di 

wilayah Kelurahan Sinduharjo Kecamatan Ngaglik Kabupaten 

Sleman. Desa dengan 187 KK atau populasi penduduknya sekitar 

635 orang berbeda dengan desa lainnya di wilayah kelurahan 

tersebut, karena desa ini memiliki potensi wisata yang dapat 

dikembangkan sebagai penumbuh ekonomi masyarakat.  Paling 

tidak terdapat 4 potensi pokok yang terdiri dari potensi wisata 

budaya, situs candi, agro (pertanian), home industry (industry 

rumahan), dan adventure (petualangan). 



3. Apakah tujuan didirikannya Desa Wisata Palgading ? 

- Mengoptimalkan kekayaan alam yang ada 

- Menjadikan kawasan daerah wisata 

- Meningkatkan ekonomi masyarakat 

- Mengembangkan kesenian daerah yang hampir punah 

4. Apakah Visi dan Misi Desa Wisata Palgading ? 

a. Visi : Membangun dan mengoptimalkan desawisata Palgading melalui 

potensi wisata berbasis masyarakat. 

b. Misi :  

- Mengembangkan dan mempromosikan usaha masyarakat 

- Membawa dampak positif bagi masyarakat sekitar baik dari segi 

pendidikan, perekonomian, dan budaya. 

5. Berapa jumlah pengelola Desa Wisata Palgading ? 

- Saat ini ada 11 orang  

6. Sejak kapan anda menjadi pengelola Desa Wisata Palgading ? 

- Sejak tahun 2013 

7. Bagaimana pengelolaan Desa Wisata Palgading mulai dari 

perencanaan sampai dengan evaluasi ? 

- Dilihat dari banyak potensi desa yang ada, maka tergerak untuk 

membangun desa wisata. Swadaya membangun desa wisata, 

setelah berjalan setelah 1 tahu nmembuat proposal yang diajukan 

kedinas. 



8. Hasil apa yang ingin dicapai dengan adanya pengelolaan Desa Wisata 

Palgading ? 

- Memajukan perekonomian dan melestarikan situs budaya 

9. Bagaimana perkembangan Desa Wisata Palgading ? 

- Mengalami pasang surut (pernah vakum) dan sekarang mulai 

dikembangkan lagi 

10. Berapakah jumlah pengunjung/wisatawan pada hari biasa maupun hari 

libur ? 

-    Tidak menentu untuk kedatangan wisatawan ke desa palgading, 

awal opening memang banyak pengunjung seperti anak sekolah 

TK, SD, PAUD untuk melakukan outbond. Saat covid/pandemi 

kedatangan pengunjung sangat sedikit. 

11. Apa saja bentuk pemberdayaan yang sudah dilakukan Pengelola Desa 

Wisata Palgading ? 

-    Ada beberapa pemberdayaan yang sudah dilakukan di desa 

palgading yaitu : Pelatihan Pengelolaan Desa Wisata, Pelatihan 

Kuliner ( Jasa Boga ), Pelatihan kerajinan Menganyam, Pembuatan 

kerajinan berbahan dasar tembaga dan menjahit, Pelatihan 

Kepemanduan, Pelatihan Wirausaha, Pelatihan Outbond, Pelatihan 

Tukang Bangunan. 

12. Bagaimana tanggapan masyarakat dengan pengelolaan Desa Wisata 

Palgading ? 



-    Cukup Kooperatif dan masyarakat sangat antusias dengan adanya 

pengelolaan desa wisata karena mereka berharap untuk kemajuan 

hidup mereka dan desa. 

13. Bagaimana cara masyarakat berpartisipasi dalam pengelolaan Desa 

Wisata Palgading ? 

- Ikut mendukung dengan cara membersihkan lahan di lingkungan 

masing-masing, menjual dan menyajikan makanan khas desa 

wisata. 

14. Dari manakah dana yang digunakan untuk Pengelolaan Desa Wisata 

Palgading ? 

- Swadaya masyarakat, uang masuk dari pengunjung, dan bantuan 

dari Pemerintah.  

15. Bagaimanakah pengelolaan dana tersebut ? 

- Pengelolaan dana dikelola oleh pengurus untuk pengembangan dan 

biaya trainer 

16. Status tempat/tanah Desa Wisata Palgading milik siapa ? 

-   Tanah kas lungguh ibu Dukuh palgading.  

17. Bagaimana partisipasi pemerintah dalam pengelolaan Desa Wisata 

Palgading ? 

-    Memberi dukungan dan support serta berpartisipasi dalam 

pengelolaan desa wisata. 

18. Apakah dampak yang dirasakan masyarakat dengan adanya 

pengelolaan Desa Wisata Palgading ? 



-    Meningkatkan perekonomian masyarakat desa, memberi 

pengetahuan serta ilmu untuk warga desa yang berpartisipasi. 

19. Apa saja fasilitas yang dimiliki Desa Wisata Palgading ? 

-    Camping ground, outbond, toilet, sarana prasarana outbond, ruang 

pertemuan, musholla, homestay, pos kamling, genset, gazebo, 

panggung kesenian. 

20. Apa saja jenis – jenis wisata yang ditawarkan ? 

- Mengunjungi candi palgading, belajar karawitan, tari, anyaman 

kerajinan tangan, susur sungai 

21. Apa saja faktor pendukung Pemberdayaan Masyarakat dalam 

Pengelolaan Desa Wisata Palgading ? 

-    Tingginya partisipasi dan antusias masyarakat dengan adanya 

pengelolaan desa wisata. 

-    Semangat pengurus menciptakan dan menjaga suasana dan 

keterbukaan sehingga meningkatkan semangat dalam bekerja. 

-     Kemampuan kerja sama yang baik 

-    Sikap gotong royong yang masih diterapkan di desa wisata 

palgading. 

22. Apa saja faktor penghambat Pemberdayaan Masyarakat dalam 

Pengelolaan Desa Wisata Palgading ? 

- Kurang aktifnya pemuda desa  

- Kecemburuan sosial 

- Kesibukan warga desa 



- Kurang aktifnya aparatur desa dalam berperan dan penyelesaian 

konflik kecemburuan sosial. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Hasil Wawancara 2 

Hari/Tanggal  : 8 Mei 2021 

Jam   : 09.00 WIB 

Kegiatan   : Wawancara Ibu Dukuh Desa Wisata Palgading 

Tempat  : Kediaman/rumah Ibu TM 

Subjek  : Ibu TM 

Deskripsi : 

1. Jumlah warga/penduduk Desa Palgading ? 

- Kurang lebih ada 900 jiwa. Penduduk perempuan ada 525 jiwa dan 

laki-laki ada 375 jiwa.  

2. Jumlah warga/penduduk Desa Palgading berdasarkan pendidikan dan 

mata pencaharian ? 

- Untuk warga bermata pencaharian terbanyak di desa palgading yaitu 

Petani, kurang lebih ada 42 jiwa, Buruh 24 jiwa, PNS 15 jiwa, 

Tukang bangunan 15 jiwa, Pengrajin anyaman 8 jiwa,  pedagang 

10 jiwa, peternak 12 jiwa. 

3. Jumlah atau angka pengangguran warga / penduduk Desa Palgading ? 

-    Jika di hitung per RT hampir tidak ada karena warga desa 

palgading memiliki kesibukan tersendiri, teruntuk ibu rumah 

tangga mereka sering menjadi buruh serabutan. 



4. Program dari pemerintah pusat, daerah, maupun desa yang sedang 

berjalan ? 

-   Program yang sedang berjalan yaitu pendanaan desa wisata, 

kegiatan untuk warga seperti kegiatan pemberdayaan. Saya 

memfokuskan ke desa wisata dan potensi desa wisata. 

5. Status kepemilikan tanah  Desa Wisata Palgading ? 

a. Sawah 

b. Ladang 

c. Pemukiman  

d. Perdagangan/jasa 

e. Perikanan 

f.    Peternakan 

-    Status kepemilikan tanah di desa palgading yaitu hak milik pribadi, 

seperti rumah, tanah, sawah dsb. Ada tanah kas untuk masjid dan 

musholla. Lebih banyaknya adalah tanah hak milik sendiri/tanah 

warga. 

6. Sarana dan prasarana yang dimiliki Desa Palgading ? 

- Desa palgading memiliki sarana dan prasarana yang dapat menunjang 

seperti halnya aksesibilitas, petunjuk arah, papan pengumuman, 

masjid, musholla, camping ground, outbond, genset, pos kamling, 

homestay, toko kerajina hand made, toilet, resto, ruang pertemuan 

dsb. 



7. Bagaimana pendapat anda tentang pengelolaan Desa Wisata Palgading 

? 

-    Pendapat saya sendiri terkait pengelolaan desa wisata banyak mba, 

yaitu dapat membantu membuka mindset warga untuk 

berkembang, memberi warga pengetahuan dan ilmu, penerapan 

ilmu untuk keseharian, menambah penghasilan, mempunyai 

keahlian tersendiri seperti memasak, wirausaha atau lainnya. Serta 

menggunakan waktunya untuk hal yang baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Hasil Wawancara 3 

Hari/Tanggal  : 12 Mei 2021 

Jam   : 10.00 WIB 

Kegiatan   : Wawancara Warga Desa Wisata Palgading 

Tempat  : Kediaman/rumah Ibu UD 

Subjek  : Bapak Ud 

Deskripsi : 

1. Bagaimana pendapat anda tentang adanya Pengelolaan Desa Wisata 

Palgading ? 

-    Puji syukur dengan adanya pengelolaan desa wisata palgading. 

Desa tempat saya tinggal sekarang mengalami perubahan yang 

sangat signifikan dan sekarang dikenal masyarakat kalangan luar 

desa palgading. 

2. Program Pemberdayaan apa yang anda ikuti ? 

- Program yang saya ikuti adalah Tukang bangunan 

3. Apa manfaat yang anda rasakan dengan adanya Pengelolaan Desa 

Wisata Palgading ? 

- Manfaat setelah saya mengikuti program pengelolaan desa wisata 

adalah alhamdulilla saya memiliki skill, pengetahuan serta 

mendapatkan pekerjaan lumayan untuk menyambung hidup. 



4. Apa harapan anda dengan adanya Pengelolaan Desa Wisata Palgading 

? 

-   Harapan saya kedepannya semoga dilaksanakannya kembali 

program pengelolaan desa wisata karena sangat bermanfaat dan 

membantu sekali untuk warga desa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Hasil Wawancara 4 

Hari/Tanggal  : 17 Mei 2021 

Jam   : 10.00 WIB 

Kegiatan   : Wawancara Warga Desa Pengelola Heraton Craft 

Tempat  : Kediaman/rumah Ibu Ms 

Subjek  : Ibu Ms 

Deskripsi : 

1. Bagaimana pendapat anda tentang adanya Pengelolaan Desa Wisata 

Palgading ? 

-    Pendapat saya mengenai adanya Pengelolaan Desa Wisata ada 

beberapa aspek yang akan saya sampaikan. Yang pertama adalah 

terbentuknya masyarakat yang memiliki kemampuan serta potensi 

setelah mengikuti beberapa program pemberdayaan, yang ke dua 

menambah pengetahuan dan skill masyarakat untuk implementasi 

sehar-hari dan mampu mengubah pola pikir serta pola kehidupan 

mereka. 

2. Program Pemberdayaan apa yang anda ikuti ? 

-    Program pemberdayaan yang pernah saya ikuti adalah Kerajinan 

Menganyam. Sampai saat ini (heraton craft) buah dari saya 

mengikuti program pemberdayaan masyarakat yang pernah saya 

ikuti. 



3. Apa manfaat yang anda rasakan dengan adanya Pengelolaan Desa 

Wisata Palgading ? 

-   Manfaat yang saya rasakan dengan adanya pengelolaan desa 

palgading adalah banyak pengalaman, pelajaran yang bisa dipetik 

serta manfaat yang positif dan dirasakan masyarakat.  

4. Apa harapan anda dengan adanya Pengelolaan Desa Wisata Palgading 

? 

-    Harapannya semoga diadakannya kembali program pemberdayaan 

masyarakat agar masyarakat yang belum merasakan dan mengikuti 

program tersebut bisa mengikuti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Hasil Wawancara 5 

Hari/Tanggal  : 17 Mei 2021 

Jam   : 10.00 WIB 

Kegiatan   : Wawancara Warga Desa Palgading 

Tempat  : Kediaman/rumah Ibu Mt 

Subjek  : Ibu Mt 

Deskripsi : 

1. Bagaimana pendapat anda tentang adanya Pengelolaan Desa Wisata 

Palgading ? 

-    Awalnya saya memiliki rasa tidak minat untuk mengikuti program 

tersebut, setelah saya berfikir kembali jika saya tidak mengambil 

maka sama saja saya menyia-nyiakan kesempatan. karena program 

tersebut sangat bagus  

2. Program Pemberdayaan apa yang anda ikuti ? 

-    Saya mengikuti kegiatan pemberdayaan yaitu Wirausaha dibidang 

kuliner, selain mengikuti program pemberdayaan saya juga sebagai 

kader ibu-ibu PKK Desa Palgading. 

3. Apa manfaat yang anda rasakan dengan adanya Pengelolaan Desa 

Wisata Palgading ? 

-    Manfaatnya sangat terasa sekali mbak, awalnya saya tidak memiliki 

pengetahuan setelah saya tekun mengikuti program tersebut. 



Hasil Wawancara 6 

Hari/Tanggal  : 25 Mei 2021 

Jam  : 11.00 WIB 

Kegiatan   : Wawancara Warga Desa Palgading 

Tempat  : Kediaman/rumah Ibu Er 

Subjek  : Ibu Er 

Deskripsi : 

 

1. Bagaimana pendapat anda tentang adanya Pengelolaan Desa Wisata 

Palgading ? 

-    Puji syukur sangat membantu sekali mba karena program 

pemberdayaan dan pengelolaan desa wisata ibarat kita ketiban 

rezeki dalam arti kita diberi ilmu yang memang tidak harus 

mengeluarkan biaya. 

2. Program Pemberdayaan apa yang anda ikuti ? 

- Saya sendiri mengikuti program pelatihan kuliner. 

3. Apa manfaat yang anda rasakan dengan adanya Pengelolaan Desa 

Wisata Palgading ? 

-    Manfaatnya banyak mba yaitu saya memiliki ilmu tentang boga 

yang awalnya saya Cuma tahu masakan rumahan sekarang saya 

bisa memasak makanan western. 

4. Apa harapan anda dengan adanya Pengelolaan Desa Wisata Palgading 

? 



-    Harapan untuk kedepannya semoga masyarakat yang sudah 

diberikan ilmu bisa digunakan semaksimal mungkin dan 

bermanfaat untuk kedepannya. 
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